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ABSTRAK

Perpustakaan sebagai tempat yang dimana setiap siswa atau guru mencari informasi tentang
dunia luar terlebih khusus dalam dunia Pendidikan, kita perlu tau dalam hal ini peran guru,
pelayanan, dan fasilitas perpustakaan sangat berpengaruh terhadap minat baca siswa
dikarenakan zaman globalisasi seperti sekarang ini siswa jarang membaca bahkan jarang bangat
untuk ke perpustakaan maka dari itu peran guru, pelayanan, fasilitas perpustakaan sangat
berpengaruh terhadap perkembangan minat baca seorang siswa. Minat membaca disini
dipengaruhi oleh peran guru, pelayanan, fasilitas perpustakaan. tujuan penelitian ini yaitu (1)
untuk mengetahui pengaruh peran guru, pelayanan, fasilitas perpustakaan terhadap minat
membaca siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menunjukan pengaruh
variabel X (peran guru, pelayanan, fasilitas perpustakaan) terhadap variabel Y (Minat Membaca).
Dalam penelitian ini jumlah populasi 360 peserta didik dan sampel yang diambil 60 peserta
didik. Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunkan google form yang dikirim linknya
ke masing-masing siswa, obsevasi, dan Teknik dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis
datanya menggunakan teknik statistika deskriptif dengan bantuan SPSShasil penelitisan ini
menunjukan bahwa peran guru, pelayanan, fasilitas perpustakaan dan minat membaca di SMA N
2 Semarang berada dalam kategori baik. Ada pengaruh antara pengaruh peran guru terhadap

minat membaca
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi memberi pengaruh yang sangat
besar terhadap kehidupan manusia belum
lagi di era globalisasi seperti sekarang ini,
negara kita mengalami persaingan sangat
luar biasa di berbagai bidang. Dalam upaya
memajukan sumber daya manusia salah
satunya melalui Pendidikan. Dengan adanya
Pendidikan, maka manusia dapat
memperoleh ilmu yang baru yang dapat
memperdalam pengetahuan. Perpustakaan
sebagai institusi informasi dalam ilmu
pengetahuan memiliki tugas dan peluang
besar untuk berperan serta aktif dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini
tidak lupat dari membaca di perpustakaan.
Membaca merupakan kepentingan yang
penting dalam meningkatkan keberhasilan
siswa di sekolah, oleh sebab itu, agar siswa
memperoleh hasil belajar yang memuaskan
ia harus memiliki minat baca yang tinggi
dan besar. Minat baca timbul karena
seseorang merasa puas dan merasa
mendapatkan sesuatu yang berguna setelah
melakukan aktivitas membaca, sehingga
akhirnya akan menykai ini dan akan selalu
melakukan aktivitas dimanapun dia berada
bagi siswa SMAN 2 Semarang membaca
dapat menambah informasi atau

pengetahuan. Peran tersebut dapat halnya

mengasah  otak  tetapi juga  dapat
mempertajam ilmu kita dengan
memperbanyak membaca untuk bekal masa
depan yang cerah. Membaca memegangang
peran yang sangat penting dan strategis guru
berperan sangat penting untuk memberikan
dorongan kepada siswa agar lebih semangat
membaca bukan sekedar dari diri sendiri
tetapi minat untuk berkunjung ke
perpustakaan.

Guru sebagai individu yang bekerja di
dalam suatu organisasi Pendidikan akan
melakukan tugasnya untuk memberikan
motivasi kepada siswa akan pentingnya
membaca di perpustakaan, dalam konteks
yang lebih jauh peran guru dalam
masyarakat juga mempunyai posisi yang tak
kalah pentingnya. Karena dari seorang guru
siswa diharapkan agar dapat memperoleh
ilmu pengetahuan, terlebih bagi
kelangsungan hidup bangsa ditengah tengah
kemajuan teknologi yang makin canggih di
segalah perubahan.

Menurut mulyasa (2016:37) peran
guru sangat penting untuk meningkatkan
minat baca bagi siswa, dengan adanya
dorongan dari guru siswa tersebut
termotivasi untuk berkunjung ke
perpustakaan. Tugas guru dalam
pembelajaran tidak

terbatas pada

penyampaian materi pembelajaran saja



tetapi lebih dari itu guru harus membentuk
pribadi dari peserta didik. Upaya guru
membentuk kompetensi dan pribadi peserta
didik agar gemar membaca yaitu dengan
diharapkannya guru mampu memberikan
keteladanan membaca bagi siswa. Guru
mengajak siswa untuk membaca dari buku
yang ringan ke buku yang rumitmembaca
yang baik dengan menyerap informasi juga
perlu diajarkan dan dibiasakan di kalangan
siswa, seperti siswa mencari materi lewat
bacaan yang disediakan oleh perpustakaan.
Menurut lasa (2013:13)
perpustakaan merupakan system
infoermasi yang dalam prosesnya terdapat
aktivitas ~ pengumpulan,  pengolahan,
pengawetan, pelestarian dan penyajian dari
pengertian diatas perpustakaan merupakan
system informasi yang didalamnya
terdapat aktivitas pengumpulan yaitu
kumpulan  buku-buku yang disusun
menurut sistenm tertentu untuk kepentingn
pemakai, perpustakaan yang baik dapat
ditujang dengan peran guru dan pelayanan
yang baik pula, pelayanan perpustakaan
harus menjadi suatu objek yang sangat
penting dalam memajukan akademik
dalam  membangun  sumber  daya

masyarakat yang berkualitas dan mampu

bersaing.

Perpustakaan sebagaimana yang
ada dan berkembang sekarang telah
dipergunakan sebagai salah satu pusat
informasi, sumber ilmu,
pengetahuan,penelitian rekreasi,
pelestarian khasanah budaya bangsa serta
memberikan berbagai layanan jasa lainnya
(Sutarno NS, 2006:1). Hal ini sependapat
dengan  Ibrahim  bafadal  (2009:3)
“Perpustakaan sebagai suatu unit kerja dari
suatu badan atau lembaga tertentu yang
mengelola bahan-bahan pustaka, baik
berupa buku-buku maupun bukan berupa
buku (non book material) yang diatur
secara sistematis menurut aturan tertentu
sehingga dapat digunakan sebagai sumber
informasi oleh setiap pemakainya”. Dalam
Undang-Undang No.43 Tahun 2007 Pasal
4  bahwa  “Perpustakaan  bertujuan

memberikan layanan kepada pemustaka,
meningkatkan kegemaran membaca, serta
memperluas wawasan dan pengetahuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Jika dilihat dari penjelasan tersebut,
hakikat perpustakaan sekolah merupakan
pusat sumber belajar dan sumber informasi
bagi pemakainya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode

kuantitatif. = Lokasi  penelitian  akan



dilaksanakan di Perpustakaan SMAN 2
Metode

Semarang. penelitian
menurut Sugiyono (2012:6) adalah “Metode
penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan
untuk  memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalam bidang
pendidikan”. Data dalam penelitian ini akan
diolah dan hasilnya berupa angka dengan
analisis deskriptif persentase, alat untuk
mengolah menggunakan SPSS. Menurut
Lasa (2013:20) Perpustakaan Sekolah adalah
perpustakaan yang berada pada Pendidikan
satuan formal di lingkungan Pendidikan
dasar dan menengah yang merupakan
integral sekolah dari kegiatan ekolah yang
bersangkutan dan merupakan pusat sumber
belajar yang mendukung tercapainya tujuan
Pendidikan di sekolah yang bersangkutan
maka setiap sekolah wajib
menyelenggarakan perpustakaan sekolah
yang dikelola secara professional sesuai
standar nasional dan memperhatikan standar
nasional Pendidikan.

Berdasarkan PP No.24 Tahun 2014
tentang pelaksanaan UU No 43 Tahun 2007
bab 1 pasal 1 perpustakaan sekolah adalah

perpustakaan yangmerupakan bagian dari

kegiatan pembelajaran yang berfungsi
sebagai pusat sumber belajar untuk
mendukung tercapainya tujuan Pendidikan
yang berkedudukan di sekolah. Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulanna
(Sugiyono,2004:55). Jadi populasi dalam
penelitian ini adalah SMAN 2 Semarang
yang berjumlah 1.290 siswa. Data tersebut
diperoleh dari sekolah tempat penelitian.

Menurut Sugiyono (2004:56) sampel
adalah  sebagian dari  jumlah  dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut jumlah anggota sampel sering
dinyatakan dengan ukuran sampel. Jika
jumlah sampel yang 100% yang mewakili
populasi adalah sama dengan populasi,
karena jika semakin besar jumlah sampel
mendekati  populasi, maka  peluang
kesalahan generalisasi semakin kecil dan
begitu sebaliknya.

Dari uraian diatas maka sampel yang
diambil untuk penelitian ini adalah sebagian
dari jumlah siswa di SMAN 2 Semarang dari
populasi yaitu 1.290 siswa yang dibuat

sampel yaitu 360 siswa.
__ N
1+N(e?)

Keterangan:



n= Ukuran Sampel

N= Ukuran Populasi

e = persen kelonggaran ketidaktelitian
karena karena kesalahan pengambilan
sampel yang

masih ditaksir atau yang inginkan
10% yaitu sebanyak 360 siswa
berikut untuk perhitungan sampel:
diketahui N= 360, e=100%

Usman (2013:4) Peranana guru adalah
tercapainya serangkaian tingkah laku yang
berkaitan ~ yang dilakukan dalam suatu
situasi tertentu serta berhubungan dengan
kemajuan perubahan tangkah laku dan
perkembangan  siswa  yang  menjadi
tujuannya. Variabel yang akan diukur dalam
penelitian ini adalah dengan indikator:

a. Guru Sebagai Demostrator, guru
sebagai demonstrator adalah peran
untuk  mempertunjukkan  kepada
siswa segala seuatu yang dapat
membuat siswa lebih mengerti dan
memahami  setip pesan  yang
disampaikan. Ada dua konteks guru
sebagai demonstrator. 1.) Sebagai
demonstrator berarti guru harus
menunjukkan  sikap-sikap  yang
terpuji.  Dalam  setiap  aspek
kehidupan, guru merupakan sosok
ideal bagi setiap siswa. Biasanya apa

yang dilakukan guru akan menjadi

acuan bagi siswa. Dengan demikian
dalam konteks ini guru berperan
sebagai model dan teladan bagi
setiap siswa. 2). sebagai
demonstrator guru harus dapat
mennujukkan bagaimana caranya
agar setiap materi pelajaran dapat
lebih dipahami dan dihayati oleh
setiap siswa. Oleh karena itu, sebagai
demonstrtor erat kaitannya dengan
pengaturan strategi pembelajaran
yang lebih efektif.

Guru sebagai pengelolah kelas Guru
harus mampu mengelolah kelas
sebagai lingkungan belajar yang
nyaman dan harus mampu juga
mengarahkan siswa/l dengan
menjelaskan  betapa  pentingnya
memanfaatkan perpustakaan untuk
mendapatkan wawasan yang baru.
Guru sebagai mediator dan fasilitator
Guru menjelaskan dengan
lingkungan dan alam sebagai media
pembelajaran, cara  pengukuran
dengan guru memberikan tugas
setiap hari kepada siswa.

Guru sebagai evaluator, Seluruh
siswa di beri materi untuk untuk
membacanya, cara mengukurnya
dengan siswa menyampaikan hasil

pemahaman yang mereka baca



setelah itu guru melakukan penilaian.
Parasuraman dkk. Dalam Dharma
dkk (2013:223) menyatakan bahwa
“kualitas pelayanan adalah
perbandingan antara pelayanan yang
diharapakan  konsumen  dengan
pelayanan  yang  diterimanya”.
Dengan kata lain jika pelayanan yang
dirasakan  itu  sesuai  dengan
keinginan konsumen maka tiu berarti
pelayanan tersebut disebut sudah
baik dan memuaskan bagi konsumen.
Variable yang akan diukur dalam
penelitian  ini  adalah  dengan
indikator:

1. Pelayanan sirkulasi

Parameter dalam pelayanan sirkulasi
yaitu: siswa yang berkunjung ke
perpustakaan, cara pengukurannya
yaitu dilihat dari absen para siswa
dalam peminjaman dan jumlah
kunjungan siswa dalam satuan hari,
berapa kali dalam perhari siswa
berkunjung ke perpustakaan.

2. Pelayanan refrensi

Parameter dalam pelayanan refrensi
yaitu: siswa yang meminjam buku,
cara pengukurannya dengan mendata
produk buku apa saja yang dipinjam
siswa, buku apa yang paling diminati

oleh siswa saat meminjam buku.

Parasuraman dkk. Dalam Dharma dkk
(2013:223) menyatakan bahwa “kualitas
pelayanan adalah perbandingan antara
pelayanan yang diharapakan konsumen
dengan pelayanan yang diterimanya”.
Dengan kata lain jika pelayanan yang
dirasakan itu sesuai dengan keinginan
konsumen maka tiu berarti pelayanan
tersebut disebut sudah baik dan memuaskan
bagi konsumen. Variable yang akan diukur
dalam penelitian ini adalah dengan indicator:
1). Pelayanan sirkulasi Parameter dalam
pelayanan sirkulasi yaitu: siswa yang
berkunjung ke  perpustakaan, cara
pengukurannya yaitu dilihat dari absen para
siswa dalam peminjaman dan jumlah
kunjungan siswa dalam satuan hari, berapa
kali dalam perhari siswa berkunjung ke
perpustakaan.  2). Pelayanan refrensi
Parameter dalam pelayanan refrensi yaitu:
siswa yang meminjam buku, cara
pengukurannya dengan mendata produk
buku apa saja yang dipinjam siswa, buku
apa yang paling diminati oleh siswa saat
meminjam buku. Sedangkan minat baca
menurut purwaningsi (2016:457) minat baca
merupakan syarat awal terjadinya minat
baca. Kegiatan membaca merupakan salah
satu hal yang biasanya siswa lakukan untuk

belajar. Membaca dapat dilakukan dimana



saja dan kapan saja sesuai dengan kebutuhan
tersebut.
Variable yang akan diukur dalam penelitian
ini adalah dengan indicator:
a. Rasa ingin tau yang tinggi, parameter
dari rasa ingin tau yang tinggi:
1) Dengan melihat daftar hadir siswa
berkunjung ke perpustakaan, cara
mengukurnya dengan menghitung

jumlah siswa dalam satu minggu. 2)

Coefficients?®
Model Unstand | Standa T S
ardized rdized i
Coeffici | Coeffi g.
ents cients
B St Beta
d.
Er
ro
r
1 (Con 1. 2.0 9 3
93 78 33 5
stant)
8 5
Peran | - .08 | -.136 3
.0 3 1. 0
Guru
86 03 6
5
Pe]ay 3 .16 .235 1. .0
10 5 88 6
anan
4 6
Fasili 4 .06 .763 6. .0
00 4 29 0
tas
5 0

a. Dependent Variable: Minat Membaca

Keadaan lingkungan fisik yang
memadai Parameter dari keadaan
lingkungan yang memadai yaitu:
keadaan  di  dalam  ruangan
perpustakaan tersebut, seberapa lama
siswa berada didalam perpustakaan.
3) keadaan lingkungan yang kondusif
parameter dari keadaan lingkungan
yang kondusif yaitu: suasana didalam
perpustakaan, ketenangan saat berada
dalam perpustakaan Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini ada 4,
yaitu: 1) ada pengaruh positif dan
signifikan peran guru, pelayanan, dan
fasilitas perpustakaan terhadap minat
membaca. 2) ada pengaruh positif
dan signifikan peran guru terhadap
minat membaca. 3) ada pengaruh
positif dan signifikan pelayanan
terhadap minat membaca. 4) ada
pengaruh  positif dan signifikan
Fasilitas  perpustakaan  terhadap
minat membaca. Hasil analisis
regresi  berganda  menggunakan
bantuan komputer program SPSS For
Windows Release 21 diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 1 Persamaan Regresi dan Hasil Uji t



Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh koefisien
regresi untuk variabel peran guru (X1)
sebesar -0,086, variabel pelayanan (X2)
sebesar 0,310,variabel fasilitas perpustakaan
(X3) sebesar 0,400 dan konstanta sebesar
1,938 dari hasil analisis tersebut sehingga
diperoleh persamaan regresi berganda yaitu:
Y=1,938-0,086X1-0,310X2+0,400X3
Pengaruh positif Peran Guru (X1),
Pelayanan(X2), dan
Terhadap Minat

Fasilitas
Perpustakaan(X3),
Membaca Bagi Siswa SMA N 2 Semarang
secara parsial uji t. 1). Pengaruh Peran Guru
terhadap Minat Membaca Siswa SMA N 2
Semarang. Berdasarkan tabel 4.10 dapat
disignifikan pada variabel peran guru 0,306<
0,05 dan nilai t hitung -1,035< t tabel 2,008
H. diterima dan H, ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa HI1
diterima bahwa variabel peran guru
berpengaruh secara signifikan terhadap
minat membaca siswa SMA N 2 Semarang.
2). Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat
Membaca Bagi Siswa SMA N 2 Semarang.

Berdasarkan tabel 4.10 dapat disignifikan
pada variabel pelayanan 0,066< 0,05 dan
nilai t hitung -1,884< t tabel 2,008 H, di
terima dan H, di tolak. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima
bahwa variabel pelayanan berpengaruh

secara signifikan terhadap minat membaca

siswa SMA N 2 Semarang 3). Pengaruh
Fasilitas Terhadap Minat Membaca Bagi
Siswa SMA N 2 Semarang Berdasarkan
tabel 4.10 dapat disignifikan pada variabel
Fasilitas Perpustakaan 0,066< 0,05 dan nilai
t hitung 6,295< t tabel 2,008 maka H,
diterima dan H, di tolak. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima
bahwa variabel pelayanan berpengaruh
secara signifikan terhadap minat membaca
siswa SMA N 2 Semarang. b). Pengaruh
positif Peran Guru (X1), Pelayanan (X2),
dan Fasilitas Perpustakaan (X3), Terhadap
Minat Membaca Bagi Siswa SMA N 2
Semarang secara parsial uji F. Uji F
digunakan untuk mengetahui signifikan
pengaruh antara variabel-variabel bebas
peran guru(X1), pelayanan(X2), fasilitas
perpustakaan(X3) secara Bersama-sama atau
satu variabel terkait minat membaca(Y)
dengan menggunakan uji F di dapatkan hasil
pengujian Output sebagai berikut:
Pengambilan keputusan:

H, ditolak jika nilai signifikan F< 0,05

H. diterima jika nilai signifikan F> 0,05
Tabel 2. Anova



ANOVA?

Sum  of Mean
Model Df Sig.
Squares Square
Regressi 39.15
551.711 3 183.904 .000°
on
' | Residual | 230175 | 49 4.697
Total 781.887 52

a. Dependent Variable: Minat Membaca

b. Predictors: (Constant), Fasilitas, Pelayanan, Peran Guru

Berdasarkan tabel diatas output
terdapat dua membaca menggunakan nilai F
atau tabel di atau nilai signifikan
dibandingkandengan nilai signifikan yaitu
0,05 dalam penelitian kali ini peneliti
menggunakan signifikan untuk memperoleh
kesimpulan.berdasarkan nilai  signifikan
pada output diatas karena nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05 sebesar 000 maka H,
tolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara simultan variabel independent
(peran,guru,pelayanan,fasilitas
perpustakaan) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen
(minat membaca).

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi

simultan (R?)
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b npppndn t \Variable: Minat Membaca

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai R-
Square sebesar 0,706 atau 70,6%.hal ini
menunjukan bahwa variabel yang diteliti
(peran guru, pelayanan, fasilitas
perpustakaan) mempunyai pengaruh sebesar
70,6% terhadap variabel minat membaca
sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak
diteliti.

2) Uji koefisien determinasi Parsial (1?)

Uji  hipotesis parsial digunakan untuk
mengetahui pengaruh terhadap individu tiap
variabel independent terhadap variabel
dependen, pengujian hipotesis  parsial
dengan statistika uji t.

Tabel 4. Uji Hipotesis Parsial

Berdasarkan tabel besar pengaruh peran
guru (X1) terhadap minat membaca sebesar:
X1 =(-0,146)*x 100%

= (-0,146x -0,146) x 100%

=2,13%



Berdasarkan pengaruh pelayanan (X2)
terhadap minat membaca sebesar:
X2 =(0,260)*x 100%

=(0,260x 0,260) x 100%

=06,76%

Berdasarkan pengaruh  fasilitas
perpustakaan (X3) terhadap minat membaca
sebesar:
X3 =(0,669)*x100%

= (0,669 x 0,669) x 100%

=44.75%

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui  bagaimana  peran  guru,
pelayanan, fasilitas perpustakaan terhadap
minat membaca siswa di SMA N 2
Semarang berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan mengenai penelitian ini sebagai
berikut:

Y =1,938 - 0,086 X1 - 0,310 X2 + 0,400 X3
persamaan tersebut menjelaskan konstanta
sebesar 1,938 bahwa dengan kata lain
variabel peran guru, pelayanan, fasilitas
perpustakaan terhadap minat membaca
siswa di perpustakaan SMA N 2 Semarang
adalah 1,938. Sedangakan koefisien variabel
peran guru sebesar -0,086 bahwa setiap
peningkatan untuk peran guru (X1) sebesar
satu satuan akan berkurang 0,1 nilai minat
membaca sebesar -0,101.  Sedangkan

koefisien regresi variabel pelayanan sebesar

-0,310 bahwa setiap peningkatan untuk

pelayanan (X2) sebesar satu satuan akan
berkurang 0,1 nilai minat baca sebesar -
0,310. Sedangkan koefisien regresi variabel
fasilitas perpustakaan sebesar 0,400 dan jika
ada kenaikan satu poin akan diikuti kenaikan
minat baca sebesar 0,400. Hasil hipotesis
dengan uji F regresi memperoleh F hitung
Sebesar 39,150 dengan signifikansi 0,000
karena nilai signifikansi kurang dari 0,05
maka HO ditolak hal ini menujukan bahwa
variabel peran guru, pelayanan, fasilitas
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
minat memebaca siswa di SMA N 2
Semarang. ini menunjukan semakin baik
peran guru, pelayanan, fasilitas perpustakaan
berakibat semakin baiknya minat membaca
siswa. Besarnya variabel pengaruh peran
guru, pelayanan dan fasilitas terhadap minat
membaca siswa adalah sebesar 70,6%.

Pada variabel peran guru yang
terdiri  dari  indikator guru  sebagai
demonstrator, guru sebagai pengelola kelas,
guru sebagai mediator dan fasiitator serta
guru sebagai evaluator berpengaruh positif
terhadap minat membaca di perpustakaan
SMA N 2 Semarang. Hasil penelitian ini
menunjukan nilai t hitung -1,035 dengan
nilai taraf signifikannya 0,306. Dengan
demikian tarah signifikan (0,306)<(0,05),
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.

Kemampuan dan ketrampilan seorang guru



sangat penting dalam pengarahan adalah
faktor yang paling penting dalam efektivitas
seorang guru. Hasil deskriptif pada
penelitian menunjukan bahwa peran guru
tergolong dalam kriteria baik yang dilihat
dari presentase skor tertinggi.
Berdasarkan ~ hasil  penelitian
menunjukan pelayanan yang terdiri dari
pelayanan sirkulasi dan pelayanan referensi
terhadap minat membaca di Perpstakaan
SMA N 2 Semarang. Berdasarkan hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan, ternyata
terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel pelayanan dan minat membaca di
perpustkaan di SMA N 2 Semarang. Hasil
penelitian ini menunjukan t hitung 1.884
dengan nilai taraf signifikannya 0.066.
dengan  demikian taraf signifikannya
(0.066)<(0,05), sehingga Ha diterima dan
Ho di tolak.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
dalam  penelitian ini maka diambil
kesimpulan sebagai berikut: 1) peran guru,
pelayanan, dan fasilitas perpustakaan
terhadap minat membaca bersama-sama
berpengaruh  positif  terhadap  minat
membaca hal ini bisa dilihat dari nilai
Adjusted R Square sebesar 0,706 atau 70,6%
sedangkan sisanya sebesar 29,4% lainnya

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang selain

variabel peran guru, pelayanan, dan fasilitas
perpustakaan yang tidak diteliti pada
penelitian ini. 2) peran guru mempunyai
peran positif terhadap minat membaca di
perpustakaan SMA N 2 Semarang sebesar
79,7% dengan kriteria sangat baik artinya
jika peran guru sangat baik maka minat
membaca maka diperpustakaan  juga
semakin meningkat. 3) fasilitas perpustakaan
mempunyai pengaruh positif terhadap minat
membaca di perpustakaan SMA N 2
Semarang sebesar 78% dengan kriteria baik
artinya jika fasilitas perpustakaan semakin
baik maka minat membaca siswa juga
semakin ~ meningkat. 4)  pelayanan
pustakawan mempunyai peran  positif
terhadap minat membaca di perpustakaan
SMA N 2 Semarang sebesar 79,9% dengan
kriteria sangat baik artinya jika pelayanan
pustakawan baik maka minat membaca juga
semakin meningkat.
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